
 
 

83 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan data penelitian memenuhi syarat untuk diolah melalui 

teknik statistik dengan mempertimbangkan asumsi-asumsi tertentu. 

Hasil pengujian normalitas menandakan data mengikuti pola 

distribusi normal, dengan nilai signifikansi sebesar 0,057 yang 

melebihi ambang batas 0,05. Lebih lanjut, pengujian linearitas 

menghasilkan nilai signifikansi 0,298, yang juga lebih tinggi dari 

0,05, sehingga menyiratkan adanya hubungan linier antara 

performa akademik siswa dan kompetensi sosial pengajar 

Pendidikan Agama Islam. Dengan demikian, analisis regresi linier 

sederhana merupakan pendekatan yang sesuai untuk 

mengeksplorasi bagaimana variabel-variabel dalam kajian ini 

saling berinteraksi. 

Persamaan regresi Y = 67,205 + 0,239X, yang dihasilkan dari 

analisis, mengindikasikan adanya hubungan positif antara prestasi 

akademik siswa dan kompetensi sosial guru Pendidikan Agama 

Islam. Hal tersebut menyiratkan bahwa peningkatan keterampilan 

sosial guru akan disertai oleh kenaikan kecil dalam pencapaian 

belajar siswa, walaupun pengaruhnya tidak signifikan. Konstanta 

dalam persamaan tersebut menunjukkan bahwa prestasi siswa juga 

terpengaruh oleh variabel-variabel eksternal di luar kompetensi 

sosial guru. Hasil pengujian t mengungkapkan nilai signifikansi 

sebesar 0,178, yang melampaui ambang 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru Pendidikan 
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Agama Islam memberikan dampak minimal terhadap prestasi 

akademik siswa kelas VIII di SMP Negeri 25 Kota Bengkulu. 

Dengan demikian, hipotesis nol diterima karena hipotesis alternatif 

tidak mendapat dukungan. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 0,022 memperlihatkan 

bahwa kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam hanya 

berkontribusi 2,2% terhadap variasi prestasi belajar siswa, 

sedangkan 97,8% dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi 

belajar, kemampuan akademik, metode pembelajaran, dukungan 

orang tua, dan lingkungan belajar. Oleh karena itu, peningkatan 

prestasi akademik siswa memerlukan keterlibatan berbagai faktor 

di luar kompetensi sosial guru PAI.  

B. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis :  Temuan penelitian ini memperlihatkan 

meskipun guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan 

kompetensi sosial yang bagus, hal itu tidak selalu berpengaruh 

besar terhadap prestasi belajar siswa. Jadi, keberhasilan siswa 

berasal berasal dari berbagai faktor yang mencakup aspek 

internal siswa serta aspek eksternal dari lingkungan sekitarnya. 

Secara teoritis, hal ini menegaskan bahwa kompetensi sosial 

guru lebih tepat diposisikan sebagai faktor pendukung yang 

bekerja bersama kompetensi pedagogik, profesional, dan 

kepribadian, serta variabel lain seperti motivasi, minat, dan 

iklim kelas, bukan sebagai satu-satunya penentu capaian 

akademik. Temuan ini mendorong pengembangan model 

teoretis yang memasukkan variabel mediasi atau moderasi 
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ketika menjelaskan hubungan antara kompetensi guru dan hasil 

belajar siswa. 

2. Implikasi Praktis : Penelitian ini guru PAI perlu memanfaatkan 

kompetensi sosial yang dimiliki bukan hanya untuk 

menciptakan suasana kelas yang akrab dan nyaman, tetapi juga 

untuk mengarahkan, memotivasi, dan membimbing siswa agar 

lebih serius dalam belajar sehingga hubungan yang baik 

dengan guru benar-benar berdampak pada peningkatan nilai. 

Guru perlu mengintegrasikan kemampuan berkomunikasi, 

empati, dan kedekatan emosional dengan perencanaan 

pembelajaran yang matang, variasi metode mengajar, 

pemberian tugas yang menantang, serta umpan balik yang 

konstruktif. Bagi sekolah, hasil ini mengisyaratkan pentingnya 

program pengembangan profesional guru yang tidak hanya 

menekankan pelatihan komunikasi dan kerja sama, tetapi juga 

penguatan kompetensi pedagogik, manajemen kelas, dan 

evaluasi pembelajaran, serta membangun kerja sama yang lebih 

intensif dengan orang tua untuk mendukung proses belajar 

siswa di rumah. 

3. Implikasi Sosial : Meskipun kompetensi ini tidak selalu 

langsung berkorelasi dengan peningkatan kinerja akademik, 

penelitian ini menekankan pentingnya kompetensi sosial guru 

PAI bisa membentuk suasana belajar yang kondusif yang 

mendorong nilai-nilai agama, interaksi komunikatif, dan 

pengembangan karakter siswa. Membangun hubungan erat 

antara pendidik, siswa, orang tua, dan masyarakat berkontribusi 

pada lingkungan yang mendukung, di mana semua pihak 
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bekerja sama dalam konteks sekolah dan sekitarnya, sambil 

menunjukkan rasa hormat dan kepedulian satu sama lain. Oleh 

karena itu, untuk menilai secara komprehensif apakah guru 

Pendidikan Agama Islam telah melaksanakan tugasnya dengan 

efektif, evaluasi tidak boleh terbatas hanya pada tingkat minat 

belajar siswa, tetapi juga harus mencakup perubahan sikap 

siswa, perbaikan perilaku sosial mereka, dan kemampuan 

mereka untuk berinteraksi secara harmonis dengan ―orang-

orang lain yang berada dalam lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat 

4. Implikasi untuk penelitian: Penemuan bahwa kompetensi sosial 

guru memiliki dampak minimal terhadap hasil belajar siswa 

memberikan kesempatan untuk menyelidiki faktor-faktor lain 

sebagai faktor mediasi atau moderasi, seperti motivasi, minat 

belajar, disiplin, dukungan keluarga, strategi pengajaran, atau 

lingkungan kelas. Untuk menggambarkan dinamika hubungan 

sosial guru-siswa dan pengaruhnya terhadap hasil belajar 

secara lebih menyeluruh, peneliti di masa depan juga didorong 

untuk memperluas konteks dengan melibatkan lebih banyak 

sekolah, berbagai jenjang pendidikan, membandingkan mata 

pelajaran yang berbeda, dan menggunakan pendekatan metode 

campuran. Selain itu, penelitian dapat diarahkan untuk 

mengkaji bukan hanya prestasi kognitif, tetapi juga aspek 

afektif dan psikomotorik, sehingga kontribusi kompetensi 

sosial guru terhadap perkembangan peserta didik dapat terlihat 

secara lebih menyeluruh. 

5.  
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C. Saran 

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk terus 

meningkatkan kompetensi sosial, seperti kemampuan 

berkomunikasi, empati, dan kedekatan dengan siswa, sekaligus 

mengoptimalkannya untuk mendorong keseriusan belajar 

melalui perencanaan pembelajaran yang lebih terstruktur, 

penggunaan metode yang variatif, dan pemberian tugas serta 

evaluasi yang menantang agar berdampak nyata pada prestasi 

belajar siswa. 

2. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk menyelenggarakan 

program pengembangan profesional guru yang 

mengintegrasikan pelatihan kompetensi sosial dengan 

penguatan kompetensi pedagogik dan profesional, supervisi 

akademik yang berkelanjutan, membentuk kemitraan yang 

kokoh dengan orang tua untuk membantu mendukung 

pembelajaran siswa baik di sekolah maupun di rumah. 

3. Bagi siswa, disarankan untuk lebih intensif memanfaatkan 

interaksi positif dengan guru Pendidikan Agama Islam sebagai 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan 

berkonsultasi mengenai hambatan belajar, sehingga hubungan 

tersebut tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman materi dan 

nilai pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, Dianjurkan agar 

mempertimbangkan variabel tambahan, meliputi motivasi, 

minat, disiplin dalam proses belajar, dukungan dari keluarga, 

strategi pembelajaran, serta kondisi atmosfer kelas. Selain itu, 
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penelitian ini juga perlu melibatkan lebih banyak siswa dan 

berbagai lokasi untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

baik tentang apa yang memengaruhi hasil belajar PAI dan 

bagaimana kompetensi sosial guru berperan dalam hal 

tersebut. 
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